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RINGKASAN

Provinsi Bengkulu bersama Provinsi Lampung dan Sumatera Selatan
menyandang predikat Coffee Triangle, karena merupakan daerah segitiga penghasil biji
kopi robusta utama.  Selain produksi biji kopi, maka tanaman kopi mempunyai
potensi luar biasa lainnya, yakni bunga kopi. Potensi ribuan bunga per pohon kopi
robusta merupakan peluang untuk memproduksi madu lebah. Madu paling mahal
berasal dari bunga kopi. Madu bunga kopi tersebut sangat baik mutunya dan sangat
ampuh untuk memulihkan keschatan. Akan tetapi madu kopi sangat sedikit jumlahnya,
karena belum banyak mendapatkan perhatian yang serius baik dari petani maupun
pemerintah. Sehingga perlu paket teknologi untuk menghasilkan madu kopi melalui
budidaya lebah madu.

Penelitian dilaksanakan pada tahun pertama dilakukan pada beberapa
kabupaten produsen kopi robusta di Provinsi Bengkulu, yakni Kabupaten Bengkulu
Utara dan Kepahiang, yang dijadikan perlakuan berdasarkan ketinggian tempat.
Kemudian penempatan kotak lebah (stup) dikaji berdasarkan ketinggian dari
permukaan tanah pada areal kebun kopi robusta, Pada tahun kedua dilakukan kajian
tentang naungan stup dan model kemasan madu bunga kopi, serta pengembangan
usaha budidaya lcbah madu. Analisis dilaksanakan untuk tampilan data secara
deskriftif, analisis usaha dilakukan untuk kelaikan usaha dan model pengembangan
usaha budidaya lebah madudi kebun kopi.

Pada tahun pertama dihasilkan tiga petani kooperator yang dapat beternak
lebah madu, yakni bapak Sawaludin, Sahanrin dan Suhardi. Lokasi budidaya lebah
madu untuk pengembangan di desa Tugu Rejo. Ketinggian penempatan stup dani
permukaan tanah berkisar antara 80 cm sampai 120 cm. Analisis usaha budidaya lebah.
Madu kopi layak diusahakan karena mempunyai prospek menguntungkan sebagai
pengahsilan tambahan.

Pada tahun kedua telah dilakukan pengembangan usaha dengan melibatkan 5
(lima) petani budidaya lebah madu, yakni bapak bapak Pumomo, bapak Katiman,
bapak Ngadimin, bapak Martono dan bapak Alfi. Naungan stup yang terbaik adalah
naungan daun lalang dan fiber trasnparan. Kemasan tercantik yang disukai konsumen
adalah kemasan botol dengan volume 370 ml dan 150 ml.

Kesimpulan penelitian adalah 1) Budidaya lebah madu pada perkebunan kopi yang
baik adalah dilaksanakan pada ketinggian 1000 meter dpl., 2) Untuk budidaya lebah

iii



madu pada perkebunan kopi, maka sebaiknya ketinggian setup darii permukaan tanah
adalah 80 ¢cm sampai 120 cm, 3) naungan sctup terbaik adalah daun lalang (Imperara
cylindrica) dan fiber transparan, 4) kemasan yang disukai konsumen adalah botol
dengan volume 370 ml dan 150 ml, 5) Budidaya lebah madu pada kebun kopi cukup
6). Produk madu bunga kopi akan meningkatkan nama baik Unib.

Kata kunci : madu, bunga, kopi, produk Unib.
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SUMMARY

Bengkulu, Lampung and South Sumatera are known as Coffee Triangle, main
producers of robusta coffee in Sumatera. In addition to coffee beans, coffee flowers
are another advantage of coffee plantation. Each coffee tree could bear thousand
flowers per season, of which are highly beneficial for honey bee culture. Honey of
coffee flowers are the most expensive, due to its high quality and its role in human
health remedy. In fact, honey of coffee flowers produce limitedly in small quantity, as
well as little attention paid by farmers and government. Accordingly, technology of
coffe honey production in honey bee culture is needed.

A rescarch was conducted at some district of robusta coffee producers in
Bengkulu province, i.e. North Bengkulu and Kepahiang, which were occupied as main
plot. In other hand, bee box (stup) altitude were arranged as sub plot. For second year
was coducted a shading of stups and packing of bee honey from flower coffee plants.
Data was presented and analyzed descriptively, as well as farming feasibility.

For first year three co-operator farmer, namely Sawaludin, Sahanrin and
Suhardi were selected and trained. Honey bee cultivation was located at Tugu Rejo
village. Stup placement altitude ranged between 80 cm and 120 cm. Honey of coffee
flower is seemly feasible and highly prospective added eaming for farmer.

For second year five co-operator farmer, namely Purnomo, Katiman,
Ngadimin, Martono, and Alfi. The shading of stup was Imperata cylindrica and fiber.
The favorite of packing of bee honey was a bottle with volume 370 ml and 150 ml.

Research concluded : 1) honey bee cultivation was better at altitude 1000 meter, 2)
stup altitude for honey bee cultivation in coffee plantation was 80 cm - 120 cm, 3) the
shading of stup was /mperata cylindrica and fiber 4) the favorite of packing of bee
honey was a bottle with volume 370 ml and 150 ml, 5) honey bee cultivation in coffee
plantation was feasible and highly prospective added eaming for coffee farmer and 6)
Product of coffee flower honey will be increased Unib branch image.

Key word : honey, flower coffee, Unib product.



PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang memberikan lindungan dan
rachmat-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian dengan judul ™ Madu
Lebah Bunga Kopi Robusta Produk Universitas Bengkulu. Paket penelitian tahun
pertama adalah : Studi Paket Teknologi Budidaya Lebah Madu Pada Beberapa
Ketinggian Tempat Dan Ketinggian Stup. Paket penelitian tahun kedua adalah : Studi
Bahan Naungan Stup dan Rekayasa Kemasan Cantik Madu Kopi UNIB. Penelitian ini
dilaksanakan pada lahan petani kooperator dan berkerja sama dengan mitra penclitian
peternak budidaya lebah madu.

Penelitian ini dapat dilakukan atas bantuan dan dorongan berbagai pihak, maka
pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih kepada yang terhormat :

1. Prof. Zainal Muktamar, PhD. Rektor Universitas Bengkulu yang telah
menyediakan dana melalui Riset Unggulan Universitas Bengkulu (DIPA) tahun
2008 dan 2009.

2. Dr. Ir. Yuwana, MSc. Selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu,
yang telah mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitan.

3. Drs. Sarwit Sarwono, M Hum. Ketua Lembaga Penelitian Univeristas
Bengkulu yang memberikan ijin dan menyetujui peneliti untuk melakukan
penelitian.

4. Bapak Suwandi, pengusaha/petani lebah yang telah memberikan pelatihan
kepada petani kooperator tentang beternak lebah madu.

5. Bapak Sawaludin, Sahanrin, dan Suhardi scbagai petani kooperator yang telah
melaksanakan kegiatan budidaya lebah madu pada tahun 2008

6. Bapak Suhardi, Purnomo, Katiman, Ngadimin, Martono, dan Alfi bsebagai petani
kooperator yang telah melaksanakan kegiatan budidaya lebah madu pada tahun
2009

7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah berjasa dan

Semoga hasil penclitian ini berguna bagi pengembangan budidaya lebah madu di
Provinsi Bengkulu, dan dapat meningkatkan nama baik (branch image) Universitas
Bengkulu.

Bengkulu, Nopember 2009,

Tim Peneliti



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN

RINGKASAN DAN SUMMARY

PRAKATA

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BABI PENDAHULUAN

BABII TINJAUAN PUSTAKA

BAB III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
BAB IV METODE PENELITIAN

BABV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

S

viii

30
31
32



DAFTAR TABEL

No. Judul halaman
1. Jadwal Pengangkutan Setup Ke Lokasi Penelitian 13
2. Rancangan Tata Ruang Pada Lokasi Penelitian 13
3. Volume Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter 15
4. Total Padatan Terlarut Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter.......... 16
5. Wama Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter 16
6. Volume madu Bunga Kopi (ml) 16
7. Total Padatan Terlarut Madu Bunga Kopi (%0)........ccvreveresmmmusmsnencases 18
8. Warna Madu Bunga Kopi (7,5 YR) 18
9. Distribusi Stup kepada Petani Binaan Tahun 2009 21
10. Penataan Naungan Stup di Desa Tugu Rejo 22
11. Volume Madu, Total Padatan Terlarut dan Warma Madu Kopi ............. 22
12. Hubungan Antara Karakteristik Pelanggan, Terhadap Keputusan

Pembelian 25
13. Hubungan Antara Karakteristik Pelanggan dengan Alasan Membeli

Madu 25
14. Kualitas ideal madu ........covvuviuiiaiiiiiiciiininriieriimisismnseisses 26
15. Bahan kemasan ideal untuk madu 26
16. Pertimbangan dalam memilih kemasan ........coocoiiiiiiiiiinniiiniin 26
TN YRNE SIS o ovvsorirerrenrbisescrs syt tssrpba v st s yneeressronsh 5 26
13 R e R e e e S e P 27
19. Model Kemitraan UNIB dengan Petani Kooperator 29




DAFTAR GAMBAR

No. Judul halaman

1. Kegiatan Pelatihan di Kelas tahun 2008

2. Ketinggian Stup di LAPANGAN ..............ovvvererreersersasermmseesssssssssssasessenes
3. Panen Madu pada Kebun Kopi

4, Kegiatan Pelatihan Tahun 2009
5. Macam-macam dan Tata Letak Naungan Stup

6. Uji Kemasan Madu Lebah Bunga Kopi Produksi Universitas Bengkulu

7. Madu MAKO Produksi Univeesitas

12
13

19

24
26
28



BAB L. PENDAHULUAN

Komoditas kopi di Indonesia mempunyai peranan penting sebagai sumber
devisammdmpenmjmgpaekommimnkym.Kopimpakankomodhas
strategis bagi masyarakat pedesaan, karena mampu memberi penghidupan terhadap
17 juta kepala keluarga atau sckitar 7 juta jiwa. Ekspor kopi masih dalam bentuk
ptodukpﬁmbubmmkkopibijLsehinwpuﬂmpekebunkopimmihmndah
Untuk meningkatkan kesejahteraan petani kopi robusta  dilakukan melalui
diversifikasi produk kebun kopi. Salah satu potensi tanaman kopi adalah pemanfaatan
bunga, baik sebagai objek wisata (salju katulistiwa), bahan parfum, dan penghasil
madu.

Madu paling mahal dan mengandung bahan gizi tinggi berasal dari nektar
bunga kopi. Madu bunga kopi sangat baik mutunya dan sangat ampuh untuk
memulihkan keschatan seseorang yang baru sembuh dan mempercepat proses
penyembuhan. Akan tetapi produksi madu kopi sangat sedikit jumlahnya (Pribadi,
1993). Oleh karena itu beternak lebah madu pada kebun kopi robusta di Provinsi
Bengkulu merupakan peluang pemberdayaan pekebun kopi.

Lebah madu pada tanaman kopi bersifat simbiose mutualistis, karena dapat
meningkatkan hasil kebun kopi, akibat membantu proses penyerbukan bunga tanaman
kopi, kemudian kebun kopi menyediakan nektar dan pollen sebagai makanan utama
lebah madu. Budidaya lebah madu keberhasilannya sangat tergantung kepada lokasi
penggembalaan lebah, yakni berdasarkan ketinggian tempat budidaya dan
penempatan kotak lebah dari permukaan tanah (stup).

Berdasarkan fenomena potensi perkebunan kopi robusta tersebut di atas, maka
studi untuk mengetahui lokasi budidaya lebah yang sesuai dan penempatan stup yang
baik perlu dilakukan. Tujuan akhir penelitian ini adalah Universitas Bengkulu dapat

Komoditas kopi robusta (Coffea canephora) merupakan komoditas
perkebunan yang paling banyak diusahakan oleh rakyat di Provinsi Bengkulu, yakni
118.157 hektar dengan melibatkan 88.804 kepala keluarga (Disbun Bengkulu, 2007).
Akan tetapi produktivitas kopi robusta masih sangat rendah, yakni rata-rata 694,22
kg/ha dari potensi yang dapat mencapai 1.500 kg/ha. Pada kebun kopi robusta rata-
rata kepemilikan per kepala keluarga sekitar 1,3 hektar, pekebun menanam secara
kopi secara monokultur (Alnopri, 2007). Fenomena perkebunan kopi robusta rakyat
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tersebut perlu dikaji secara mendalam guna mencari solusi meningkatkan
produktivitas tanaman dan deversifikasi usaha dalam upaya peningkatan
kesejahteraan petani pekebun.

Bunga tanaman kopi tumbuh pada ketiak-ketiak cabang, tersusun berkelompok-
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 4 — 6 kuntum bunga. Pada tiap-tiap ketiak daun
dapat tumbuh 3 - 4 kelompok bunga. Pada musim berbunga, satu pohon kopi dapat
keluar ribuan kuntum bunga. Apabila jarak tanam tanaman kopi 2.5 M x 2.5 M, maka
dalam satu hektar terdapat sekitar 1.600 pohon kopi, sehingga mempunyai potensi
lebih dari 1.600.000 kuntum bunga.

Jutaan kuntum bunga kopi merupakan potensi penghasil pollen dan nektar
sebagai pakan lebah. Lebah termasuk keluarga serangga yang sangat bermanfaat bagi
Gizi yang terkandung pada madu sangat tinggi, diantaranya fruktosa 41%, glukosa
35%, sukrosa 1,9%, dekstrin 1,5%, mineral 0,2%, zat lainnya 3,4% dan air 17%.
Mineral penting lainnya terdiri dari natrium, kalsium, magnesium, tembaga, mangan,
besi, alium, dan fosofor yang semua kadamya mendekati kandungan darah manusia.

Budidaya lebah madu unggul dapat menghasilkan madu 40 kg/koloni/tahun,
Lokasi penggembalaan lebah madu yang tepat merupakan langkah awal keberhasilan
dalam budidaya lebah, karena madu yang dihasilkan sangat tergantung pada
ketersediaan makanan lebah. Makanan Iebah yang lengkap terdiri dari nektar dan
tepung sari (pollen). Keberadaan dan kelangsungan hidup lebah madu sangat
terantung pada ketersediaan makanan.

Berdasarkan ketinggian tempat, maka lebah madu menghendaki ketinggian tempat
200 — 1000 meter dari permukaan laut. Tanaman kopi robusta merupakan tanaman
dataran rendah dan menengah, yakni mulai 200 meter sampai 800 meter dari
permukaan laut. Sehingga studi ketinggian tempat cocok dilakukan untuk lebah madu
pada lahan perkebunan kopi robusta.

Penempatan kotak lebah (stup) perlu diperhatikan secara seksama pada budidaya
lebah. Kotak lebah ditempatkan menghadap ke timur agar terkena langsung sinar
matahari pagi, kotak diletakkan pada lokasi terbuka jauh dari keramaian, kotak
disusun secara berderet dengan jarak 1 — 1,5 meter. Akan tetapi ketinggian stup dari
permukaan tanah masih dipertentangkan, yakni mulai dari 30 - 35 cm sampai 70 -150
cm. Oleh sebab itu perlu dilakukan studi mengenai letak stup pada lahan budidaya
lebah madu dikebun kopi robusta.



Pekebun kopi sebagai kooperator dilatih untuk menguasai teknologi budidaya
lebah madu dan mengetahui analisis usaha, schingga dapat meningkatkan
kesejahteraan pekebun kopi robusta. Salah satu upaya keberhasilan usaha tani lebah
madu adalah pengolahan hasil dan pemasaran.

Pengolahan hasil budidaya lebah madu berupa madu diolah dengan baik dan
hygenis. Setelah diolah dilakukan pengemasan dengan baik. Kemasan madu yang
biasanya digunakan adalah dari botol dan plastik. Pengemasan dilakukan sesuai
dengan permintaan dan selera konsumen. Tampilan kemasan dan ukuran kemasan
madu sangat menentukan selera konsumen.

Aspek pemasaran merupakan pekerjaan akhir yang sangat menentukan
keberhasilan usaha tani. Semakin panjang rantai pemasaran, maka akan meningkatkan
biaya yang ditanggung konsumen. Oleh karena itu armada pemasaran madu bunga
kopi perlu dibuat semakin mendekati konsumen.

Apabila berbagai petani telah dapat memproduksi madu bunga kopi secara
kontinyu, kuantitas cukup, dan kualitas terjamin, maka Universitas Bengkulu sebagai
pembina dan pencetus ide dapat memproduksi madu bunga kopi robusta secara
komersil.



BAB IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Fenomena Pekebun Kopi Robusts Provinsi Bengkulu

Perkebunan rakyat merupakan suatu usaha perkebunan pada lahan-lahan
kebun berukuran kecil (smallholding). Lahan kebun berstatus milik sendiri dan
umumnya diusahakan oleh pemilik beserta anggota keluarganya. Ukuran kebun yang
kecil tersebut berada jauh di bawah skala ekonomi, sehingga menghambat
keberhasilan usaha perkebunan (Alnopri, 2005). Pada kebun berukuran kecil tersebut,
pekebun memilih sendiri komoditas yang akan diusahakannya dan biasanya
dilaksanakan secara monokultur (Alnopri, 2007).

Budidaya kopi robusta di Provinsi Bengkulu menduduki luas areal terluas,
yakni 118.157 hektar dengan melibatkan 88.804 kepala keluarga pekebun kopi,
sehingga rata-rata luas garapan hanya 1,3305 hektar. Produktivitas kopi robusta secara
nasional adalah 529 sampai 557 kg/ha/tahun. Dengan menggunakan angka
produktivitas nasional tersebut, maka rata-rata produk per kepala keluarga pekebun
kopi di provinsi Bengkulu adalah sekitar 715 kg per tahun. Dengan asumsi harga
tertinggi kopi pada tahun 2007, yakni Rp 12.000,- maka pendapatan kotor pekebun
adalah Rp 8.600.000,- atau sekitar Rp 717.600,- per bulan.

Rendahnya pendapatan pekebun kopi tersebut salah satu penyebabnya adalah
kualitas sumber daya manusia, yakni rata-rata tamatan Sekolah Dasar. Kondisi
tersebut sangat sulit untuk menyerap teknologi dan memanfaatkan bantuan
pemerintah dan kurang mampu memahami informasi pasar. Ciri lain pekebun kopi
adalah lemah di bidang permodalan, sehingga dalam usahanya kurang memperhatikan
input teknologi. Pendapatan pekebun kopi tidak mungkin digunakan sebagai sumber
(Alnopri, 1997).

Produk utama pekebun kopi adalah masih berbentuk produk primer, yakni
kopi biji (kopi pasar). Salah satu ciri produk primer adalah bersifat ruah dan dihargai
relatif rendah dibandingkan produk skunder atau produk tersier. Untuk mengubah
sulit dilakukan. Teknologi terobosan perlu dikenalkan kepada pekebun kopi dengan
sentuhan teknologi sederhana dan memanfaatkan potensi kebun kopi robusta yang
adalah potensi bunga kopi robusta.



2.2 Potensi Bunga Kopi Robusta

Tanaman kopi umumnya akan mulai berbunga setelah berumur dua tahun.
Pada awalnya bunga akan keluar dari ketiak daun pada batang utama atau cabang
reproduktif. Akan tetapi bunga tersebut tidak berkembang menjadi buah. Bunga yang
jumlahnya banyak akan keluar dari ketiak daun yang terletak pada cabang primer.
Bunga tersebut berasal dari kuncu-kuncup sekunder dan reproduktidf yang berubah
fungsi menjadi kuncup bunga (Cambrony, 1992).

Tanaman kopi yang sudah dewasa dan dipelihara dengan baik dapat
menghasilkan ribuan bunga per pohon. Bunga tersebut tersusun dalam kelompok yang
terdiri dari 4 — 6 kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkan 2 — 3
kelompok bunga, sehingga setiap ketiak daun dapat menghasilkan 8 - 18 kuntum
bunga (Najiyati dan Danarti, 1990). Bunga kopi berukuran kecil, mahkotanya
berwama putih dan berbau harum. Fenomena jumlah bunga, berwamna putih, dan
semerbak harum menciptakan peluang wisata salju katulistiwa.

Kuntum bunga kopi mempunyai susunan kelopak bunga berwarna hijau, daun
mahkota bunga terdiri 3 — 8 helai, benang sari terdiri dari 5 - 7 helai berukuran
pendek, tangkai putik berukuran kecil panjang dan bersirip 2 helai, dan bakal buah
yang terdiri dari 2 butir bakal biji. Berdasarkan struktur bunga terscbut, maka potensi
bunga kopi adalah dapat menghasilkan pollen dan nektar,

Budidaya tanaman kopi robusta secara monokultur dilaksanakan dengan
menggunakan jarak tanam 2,5 M x 2.5 M, schingga populasi tanaman adalah 1.600
per hektar. Berdasarkan jumlah populasi tanaman tersebut, maka akan diproduksi
sekitar 1.600.000 bunga kopi per hektar/tahun. Jumlah jutaan bunga tersebut
merupakan potensi sangat ideal untuk lokasi budidaya lebah madu karena cukup
banyaknya nektar sebagai makanan dari lebah madu tersebut.

Budidaya tanaman kopi yang baik harus mempunyai naungan. Naungan
tanaman kopi dapat berupa lamtoro (Lauraena glauca B.) atau Sengon laut (Albizia
Jfalcata). Pada tanaman perkebunan, tanaman kopi, beserta pohon pelindungnya jenis
lamtoro dan sengon laut merupakan jenis tanaman makanan lebah yang baik
(Wraisno, 1996). Berdasarkan fenomena tersebut, maka perkebunan kopi dengan
pohon pelindungnya merupakan habitat yang cocok untuk budidaya lebah madu.
Kecocokan tersebut karena perkebunan kopi akan dapat menyediakan nektar bunga
sebagai makanan utama lebah madu dengan cukup dan tersedia sepanjang waktu.



2.3 Budidaya Lebah Madu

Lebah madu sudah dikenal sejak zaman nenck moyang kita sebagai penghasil
madu. Budidaya lebah madu mulai diperkenalkan kepada masyarakat Indonesia sejak
tahun 1971. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam budidaya lebah madu adalah
lokasi, peralatan utama terdini dani stup (kotak lebah dan frame/bingkai), peralatan
pelengkap, dan peralatan untuk pekerja (Pusat Perlebahan Apiari Pramuka, 2002 dan
Samadi, 2004).

Lokasi budidaya lebah madu yang tepat merupakan langkah awal keberhasilan
usaha, karena madu yang dihasilkan sangat tergantung kepada ketersediaan makanan.
Makanan lebah madu adalah nektar dan tepung sari (pollen). Keberadaan dan
kelangsungan hidup lebah madu sangat tergantung kepada keadaan bunga tanaman.
Beberapa syarat penentuan lokasi budidaya adalah ; ketinggian optimal adalah 200 -
1000 meter dari permukaan laut, tersedia sumber air bersih, jauh dari polusi udara,
jarang terjadi angin kencang, dan persediaan pakan lebah dalam jumlah memadai.

Langkah kedua adalah memperhatikan penemapatan kotak lebah (stup).
Dengan penempatan stup yang tepat akan diperoleh beberapa keuntungan antara lain :
lebah menjadi lebih betah tinggal di dalamnya, lebah merasa tidak terusik ketika
peternak mengambil madunya, jenis lebah unggul dapat dipertahankan keasliannya,
kandang lebih mudah dikontrol, memudahkan pengambilan madu dan tidak merusak
sarangnya, mudah dipindahkan kemanapun yang diinginkan, hasil madu dan kamar
larva terpisah sehingga ketika mengambil madu, larva tidak rusak. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam menempatkan kotak lebah adalah : kotak ditempatkan
menghadap ke timur sehingga mendapat sinar matahari pagi, ditempatkan pada lokasi
terbuka, disusun secara berderet dengan jarak 1 sampai 1,5 meter, dan kotak lebah
diletakkan pada ketinggian tertentu dari permukaan tanah. Ketinggian kotak lebah dari
permukaan tanah masih terdapat beragam pendapat, yakni 30 — 35 cm (Samadi, 2004)
dan 70 — 150 cm (Marhiyanto, 1999).

Pemeriksaan koloni dilakukan satu minggu sckali. Pemeriksaan stup dilakukan
pada pagi hari. Sisiran diletakkan tepat di atas kotak, untuk menjaga apabila lebah ratu
jatuh akan masuk ke dalam kotak kembali. Apabila dalam pemeriksaan ditemukan sel
salah satu sel ratu yang berpenampilan paling baik. Lebah ratu yang berpotensi baik
ditandai dengan adanya telur dan anakan (larva dan pupa) dalam sarang. Apabila stup



ditemukan jumlah lebah pada setiap sisiran terlalu padat, maka dilakukan
penanggulangan berupa penambahan kotak.

Apabila bingkai sarang dalam stup telsh penuh lebah, maka harus segera
ditambah bingkai yang masih kosong dan disisipkan di bagian tengah bingkai yang
telah terpasang. Apabila tidak memungkinkan penambahan sisiran, maka harus
ditambah satu kotak kosong yang diletakkan di atas kotak super. Di antara satu stup
yang baru dengan stup di bawahnya diberi penyekat ratu.

Pemeriksaan stup juga dilakukan terhadap ketersediaan air, makanan,
kesehatan lebah, dan suhu udara. Apabila pada sarang tidak terdapat persediaan madu,
maka harus segera diberi makanan tambahan. Makanan tambahan adalah berupa sirup
gula dan dimasukkan ke dalam bingkai. Jika pada sarang tidak tersedia cukup
tepungsari, maka stup harus dipindahkan ke lokasi penggembalaan baru yang tersedia
cukup tepung sari.



BAB IIL. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
a. Membina pekebun kooperator untuk menguasai teknologi temak madu pada
lahan budidaya kopi robusta
b. Model pengembangan usaha madu yang menguntungkan bagi pekebun kopi
robusta di Provinsi Bengkulu
¢. Produk madu kopi robusta hasil karya Universitas Bengkulu

3.2 Manfaat Penelitian
a. Dihasilkannya petani pekebun kopi sebagai kooperator yang menguasai
teknologi beternak lebah madu pada lahan budidaya kopi.
b. Membuka lapangan pekerjaan di daerah perkebunan kopi dengan usaha lebah
madu di perkebunan kopi rakyat
c. Meningkatkan penghasilan petani kopi dengan adanya usaha lebah madu



BAB IV. METODE PENELITIAN
a. Alir Penelitian

(Miskin)

( Fenomena Pekebun Kopi Robusta ]

MADU KOPI ROBUSTA UNIB

b. Aktivitas Tahun Pertama

1. Pemberdayaan pekebun kopi robusta pada tiga ketinggian tempat lahan
budidaya, yakni 400 - 600 M dpl (kabupaten Bengkulu Utara), 600 — 800 dan
di atas 800 M dpl (kabupaten Kepahiang). Kegiatan yang dilakukan adalah
Pengenalan potensi bunga kopi dan pelatihan budidaya Lebah Madu

2. Budidaya lebah madu pada lahan kopi robusta, yakni mengkaji letak ketinggian
stup, yakni 40 cm, 80 cm, dan 120 cm

3. Rancangan tata ruang disusun berdasarkan rancangan acak kelompok disusun
secara petak terpisah, dengan plot utama ketinggian tempat (Bengkulu Utara
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dan Kepahiang) dan sub plot ketinggian stup (40 ¢cm, 80 ¢m, dan 120 cm).
Percobaan diulang 3 kali, sehingga terdapat 3 x 3 x 3 = 27 stup. Analisis
ditampilkan dalam bentuk deskriftif
Peubah yang diamati adalah produksi madu, yakni jumlah panen madu (ml),
Warna madu, Total Larutan Terlarut (%).

4. Analisis usaha budidaya lebah madu pada lahan kopi robusta

¢. Aktivitas Tahun Kedua

1. Pemberdayaan pekebun kopi robusta pada petani-petani lainnya dengan
menerapkan teknologi budidaya yang sudah didapatkan sentuhan hasil kajian
tahun pertama.

2. Kajian tentang naungan stup dan kemasan madu bunga kopi yang disukai
konsumen. Peubah yang diamati adalah produksi madu, yakni jumlah panen
madu (ml), Warna madu, Total Larutan Terlarut (%), serta uji organoleptik
selera konsumen.

3. Pengolahan hasil madu dari berbagai petani, sehingga akan memenuhi azas 3 K
(Kuantitas, kualitas dan kontinyuitas).

4. Launching madu kopi robusta produksi Universitas Bengkulu.
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Tahun Pertama (2008)
5.1.1 Survey dan Pelatihan Budidaya Lebah Madu

Survey pada penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan mitra budidaya lebah
madu dan petani kopi kooperator. Mitra peternak budidaya lebah madu adalah Bapak
Suwandi petemnak budidaya lebah madu di desa Nakau, kecamatan Talang Empat
kabupaten Bengkulu Utara. Mitra penelitian ini akan mempunyai peran sebagai nara
sumber pelatihan budidaya lebah madu dan pensuplai kebutuhan budidaya lebah
madu.

Hasil survey pada perkebunan kopi robusta rakyat, maka ditentukan tiga lokasi
penelitian yakni : lokasi pertama terletak pada ketinggian 400 m dpl terpilih scorang
petani kopi bernama Sawaludin yang terletak di dacrah Kelok Sembilan Desa Taba
Teret Kecamatan Taba Penanjung Kabupaten Bengkulu Utara. Lokasi ke dua terletak
pada ketinggian 700 m dpl terpilih salah seorang petani kopi bernama Bapak
Sahanrin di Desa Air Pesi Kecamatan Seberang Musi Kabupaten Kepahiang, Lokasi
keﬁgatetletakpadakcﬁnggianl.OOOmdpllerpﬂihsahhseomgpemnikopi
bernama Suhardi, di desa Tugu Rejo Kecamatan Kabawetan Kabupaten Kepahiang.

Hasil kesepakatan dengan petani koperator adalah petani menyediakan lahan
kebun kopi robusta untuk dijadikan tempat budidaya lebah madu, mengikuti pelatihan
dan memelihara setup lebah madu. Pencliti menyediakan sarana pelatihan,
mengadakan pembinaan, dan menyendiakan prasarana dan sarana bidudaya lebah
madu bunga kopi robusta.
madu dengan materi teori di dalam kelas dan praktek lapang di tempat peternakan
lebah madu di desa Nakau kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Utara.

Pelatihan budidaya lebah madu dilakukan di Ruang Pertemuan Laboratorium
Agronomi Fakultas Pertanian UNIB, pada hari Rabu 28 Mei 2008. . Materi pelatihan
adalah 1) Potensi Bunga Kopi Robusta oleh tim peneliti dan 2) Beternak Lebah Madu
oleh Bapak Suwandi. Materi praktek lapang meliputi teknik mendekati lebah
denganaman, pengasapan, pengenalan lebah ratu, lebah jantan dan lebah pekerja,
teknik pembuatan setup dan sisiran. Pada waktu praktek lapang ini yang diutamakan
adalah melatih mental petani kooperator agar dapat bersahabat dan mencintai lebah
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serta jangan takut terhadap lebah, sehingga akan mampu untuk melaksanakan
budidaya lebah di kebun kopi masing-masing.
Kegiatan pelatihan di ruang kelas disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan di kelas tahun 2008

5.1.2 Penataan Stup di lapangan

Budidaya lebah madu pada kebun kopi petani kooperator diawali dengan
pengangkutan setup dari mitra peneletian ke lokasi budidaya. Pengangkutan setup ini
dilakukan secara bertahap, karena mitra penelitian tidak dapat menyediakan setup
dalam jumlah besar. Setup yang siap dibudidayakan adalah apabila sudah mempunyai
populasi lebah yang jinak dan jumlah lebah pekerja sudah banyak. Adapaun jadwal
pengangkutan setup disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jadwal Pengangkutan Setup Ke Lokasi Penelitian

No Hari/tanggal Lokasi
1 Kamis, 5 Juni 2008 Kebun Kopi Suhardi, desa Tugu
Rejo, Kabawetan Kepahiang
2 Selasa, 1 Juli 2008 Kebun Kopi Sawaludin, desa
Taba Teret, Taba Penanjung
3 Kamis, 24 Juli 2008 Kebun Kopi Sahanrin, desa Air
Pesi, Seberang Musi

Pada kebun kopi robusta petani koperator yang terpilih dilakukan penataan
ketinggian stup sesuai dengan perlakuan, yakni ketinggian 40 cm, 80 cm, dan 120 cm
dan diulang tiga kali. Rancangan tata ruang penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan Tata Ruang Setup Pada Lokasi Penelitian

Ulangan 1 Ulangan 11 Ulangan IT1
40 cm 40 cm 80 cm
80 cm 120 cm 40 cm
120 em 80 cm 120 cm

Pada masing-masing perlakuan diletakan satu kotak setup yang sudsh siap
dibudidayakan. Pada setup tersebut terdapat populasi seekor ratu lebah, lebah jantan
dan lebah pekerja. Sisiran awal pada setiap kotak setup berjumlah tiga buah. Setelah
satu bulan sisiran ditambah sampai menjadi tujuh buah.

Tata letak ketinggian stup di lapangan disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Ketinggian stup di lapangan
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5.1.3 Pembinaan

Pembinaan dilakukan terhadap petani kooperator agar supaya mengerti tentang
pengamatan populasi lebah, pemeliharaan kebersihan setup dan kebersihan lokasi
penelitian, penambahan sisiran pada setup, dan diskusi serta pemecahan masalah yang
dihadapai dalam budidaya lebah madu.

Hasil pengamatan selama pembinaan untuk pengamatan populasi lebah ada
yang berkembang dengan baik dan ada yang tidak berkembang bahkan berkurang.
Pada ketinggian 1000 m dpl., populasi lebah berkembang dengan baik untuk 8 setup
dan 1 setup tidak berkembang . Pada ketinggian 700 m dpl., populasi lebah
berkembang pada 5 setup dan 4 sctup lainnya diserang oleh lebah liar, diduga jenis
Sialang. Pada ketinggian 400 m dpl., relatif perkembangan lebah kurang berkembang
dan 6 setup lebahnya lari. Fenomena berkembang dan larinya lebah dari setup dapat
diduga berhubungan dengan lingkungan kebun kopi robusta petani kooperator dan
keahlian penerapan budidaya lebah oleh petani kooperator.

Lingkungan pada ketinggian 1000 meter dpl., berada di kawasan budidaya
multikultur, baik tanaman kopi maupun tanaman pangan dan elivasi relatif datar, Hal
ini membuat ketersediaan bunga ada setiap waktu dengan jumiah cukup banyak.
Kemudian lingkungan perkebunan kopi yang relatif datar membuat energi lebah
untuk mencari nektar dan kembali ke setup tidak terlalu banyak.

Lingkungan pada ketinggian 700 meter dpl., berada pada kawasan budidaya
monokultur perkebunan kopi dan berbatasan langsung dengan hutan. Kondisi ini
memberikan peluang terserangnya oleh lebah liar yang berasal dari dalam hutan.
Ketersedian bunga cukup tersedia, baik yang berasal dari bunga kopi maupun yang
berasal dari tanaman pelindung kebun kopi.

Lingkungan pada ketinggian 400 meter dpl., berada pada kawasan lalu lintas
dan clivasi sangat bergelombang. Lokasi Kelok Sembilan merupakan jalur
menghubungkan kota Bengkulu ke kota Kepahiang dan Curup, schingga arus sangat
padat. Pada awal penclitian setup diletakkan 20 meter dari jalan raya kemudian
dipindahkan sekitar 40 meter dari jalan raya. Akan tetapi upaya pemindahan tersebut
kurang berhasil, karena masih ada lebah yang lari dari setup. Kendala berikutnya
adalah letak kebun kopi, yakni ketinggiannya lebih rendah dari lokasi setup. Hal ini
membuat lebah malas mencari makan, karena setelah mengisap nektar maka beban
terbang menuju setup menjadi berat karena akan mendaki.

14



Secara kualitatif, maka penguasaan budidaya lebah madu petani koopeartor
pada ketinggian 1000 meter dpl., yakni bapak Suhardi lebih baik dibandingkan petani
kooperator yang lain. Hal ini dapat dilihat dari improvisasi petani yang bersangkutan,
sehingga sudah mampu membuat setup-setup baru untuk pengembangan. Sechingga
untuk kedepan pak Suhardi akan dijadikan petani contoh untuk membina petani
lainnya dalam budidaya lebah madu pada kebun kopi.

5.1.4 Panen dan Pengamatan

sisiran pada kotak stup telah tertutup lilin. Pemanenan dilakukan secara bertahap
sesuai dengan kriteria yang memenuhi persyaratan panen. Berdasarkan kriteria panen
tersebut, maka pada lokasi ketinggian 1000 meter dpl., dapat dilakukan dua kali
panen, sedangkan pada lokasi lainnya hanya satu kali panen.

Hasil pengamatan dan pengukuran panen perdana madu pada ketinggian 1000
meter dpl., pada awal bulan Agustus 2008, untuk semua peubah disajikan pada Tabel
3,4,dan 5.

Tabel.3. Volume Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter (ml)

Ketinggian Stup Ulangan
(em) 1 n m
40 7 - 65
80 13 34 36
120 36 96 170

Hasil panen perdana ini menunjukkan bahwa semua kotak setup menghasilkan
volume madu di bawah 200 ml. Volume panen tersebut masih tergolong rendah,
karena hasil yang baik dan cukup ekonomis apabila volume panen lebih dari 200 ml.
Peternak lebah menyatakan bahwa hasil baik apabila setiap kotak menghasilkan satu
botol Teh Sosro dengan volume netto 220 ml.
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Tabel 4. Total Padatan Terlarut Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter (brix)

Ketinggian Stup Ulangan
(cm) I n m
40 76,4 - 76.4
80 72,6 75,8 2.8
120 7.4 77,2 774

Total Padatan Terlarut pada madu terdiri dari fruktosa, glukosa, maltosa dan
mhmMmmMmﬁdjo(l”l)kmﬂmmgNapadaunduymgmddlmmgahuﬁ
cktraksi dapat mencapai 78,09 %. Total Padatan Terlarut madu kopi yang dihasilkan
tersebut menunjukkan bahwa kualitasnya masih di bawah standar,

Tabel 5. Warna Madu Kopi pada Ketinggian 1000 meter (7,5 YR)

Ketinggian Stup Ulangan
(cm) I I 111
40 7/10 - 6/10
80 7710 7/10 710
120 710 6/8 6/10

Panen kedua dilakukan pada awal bulan Nopember 2008 dilakukan pada
seluruh lokasi ketingian tempat penelitian. Karena jumlah setup yang dipanen tidak
sama, yakni pada ketinggian 1000 meter sebanyak 8 buah, pada ketinggian 700 meter
sebanyak 5 bush dan pada ketinggian 400 meter sebanyak 3 buah, maka penampilan
data disajikan dalam bentuk tabel secara nilai rata-rata tanpa ulangan..

Hasil pengamatan dan pengukuran untuk semua peubah disajikan pada Tabel
6, 7 dan 8.

Tabel 6. Volume Madu Bunga Kopi (ml)

Ketinggian Tempat (m dpl)/ 40 80 120 Rata-
Ketinggian Setup (cm) Rata
400 % 102 78 %

700 % 120 186 134

1000 132 228 252 204

Rata-rata 106 150 142 =
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Berdasarkan nilai rata-rata, maka budidaya lebah madu pada kebun kopi di
ketinggian 1000 meter dol., menunjukkan volume hasil yang baik, yakni 204 ml.
Volume hasil tersebut memberikan indikasi bahwa budidaya lebah madu pada
ketinggian 1000 meter dpl., cukup memberikan prospek utnuk dikembangkan.
Sehingga diharapkan pada tahun ke dua pada lokasi ketinggian 1000 meter dpl., akan
dikembangkan dengan menularkan budidaya lebah madu kepada petani binaan
lainnya. Pada tahun ke dua, jumlah setup pada kebun kopi pak Suhardi akan
ditingkatkan schingga dapat dijadikan produsen madu kopi binaan Universitas
Bengkulu.

Pada ketinggian 700 meter dpl., memperoleh volume hasil rata-rata 134 ml,
akan tetapi pada beberapa ketinggian setup mempunyai volume mendekati 200 ml.
Sehingga untuk tahun ke dua, maka budidaya lebah madu akan terus dibina dengan
memperbaiki setup yang lebahnya lari dan meningkatkan keterampilan budidaya
lebah madu petani kooperator.

Pada ketinggian 400 meter dpl., menunjukkan rata-rata volume hasil 90 ml.
Hasil ini memberikan indikasi bahwa lingkungan kebun kopi pada tempat penelitian
kurang kondusif, karena letaknya dekat jalan raya. Schingga pada tahun ke dua lokasi
penelitian tersebut tidak akan digunakan untuk budidaya lebah madu.

Untuk ketinggian setup, maka ketinggian setup 80 cm dan 120 cm merupakan
ketinggian setup yang cocok untuk dikembangkan pada budidaya lebah madu di
kebun kopi. Ketinggian tersebut cukup dapat diterima, karena percikan air hujan yang
cukup banyak tidak mengenai setup, sehingga lebah tetap nyaman berada pada setup
yang hangat dan kering.

Bedasarkan fenomena curah hujan di daerah dataran tinggi cukup tinggi, maka
perlu dilakukan upaya untuk menjaga keamanan kondisi setup. Oleh karena itu perlu
dilakukan pemberian naungan pada setup, schingga kondisi setup tetap dalam keadaan
kering dan tidak mudah rusak. Pada tahun ke dua penelitian ini perlu dikaji tentang
bahan naungan setup pada budidaya lebah madu di kebun kopi.
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Tabel 7. Total Padatan Terlarut Madu Bunga Kopi (%).

Ketinggian Tempat (m dpl)/ 40 80 120 Rata-
Ketinggian Setup (cm) Rata
400 76,2 783 81.1 78,53
700 76,1 34 74,4 74,63
1000 80,1 753 724 75,93

Rata-rata 7747 7567 | 1597 -

Total padatan terlarut merupakan salah satu faktor penentu kualitas madu. total
andmjupammkmwahmkmsmﬂinﬁnggim
guhm&nakmummﬂmhdardrMMmMuﬁdjo(l”l).kmdmgm
bahan lain, selain sir dan gula hanya berkisar 4,74%.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa total padatan terlarut berkisar antara
74,63% sampai 78,53%. Berdasarkan pendapat Murtidjo terscbut, maka kadar air
madu yang dihasilkan adalah berkisar 20,63% sampai 16,73%. Berdasarkan
fammwscbugmhkmlimmadubungakopiymgdﬂndlkmcukuphik.ﬂal
mhnmdmwwm(l%),ylhﬁmduymgmuhim
untuk diambil adalah madu dengan kadar air maksimal 20%.

Mnduyangkad-aimyalebihdaﬁzo%akmlebihmudahmgalmi
fumudmmokbmihomimemmMaduymgmphni

Tabel 8. Warna Madu Bunga Kopi (7,5 YR)

Ketinggian Tempat (m dpl.)/ - % {28
Ketinggian Setup (cm)

400 6/8 48 506

700 4/4 6/6 5/4

1000 8/12 5/8 6/4




Wama madu sangat ditentukan oleh asal nektar bunga tempat budidaya lebah,
sebagai contoh pada bunga randu akan menghasilkan madu berwama kuning
kecoklatan dan pada tanaman lada akan menghasilkan madu berwamna hitam. Pada
budidaya lebah madu pada kebun kopi akan menghasilkan madu berwarna coklat
kemerahan. Hasil pengamatan warna madu menunjukkan bahwa skala berkisar 4/8
sampai 6/4. Hasil ini menunjukkan bahwa madu yang dihasilkan berwarna coklat
kemerahan, sehingga diyakini madu yang dihasilkan pada penelitian ini berasal dari
nektar bunga kopi.

Kegiatan panen madu pada kebun kopi disajikan pada Gambar 3.

-
Gambar 3. Panen Madu Pada Kebun Kopi

5.1.5 Analisis Ekonomi

Berdasarkan analisis ekonomi sederhana berdasarkan analisis untung rugi dan
asumsi-asumsi, maka dapat dianalisis sebagai berikut. Modal tetap berupa setup (a
Rp. 200.000,-), masker (a Rp. 25.000,-), sarung tangan (sepasang Rp 15.000,-), dan
perlatan panen (a. Rp. 20.000,-). Asumsi budidaya lebah madu yang efisien adalah
berjumlah 15 sctup. Sehingga modal tetap budidaya lebah madu adalah Rp.
3.060.000,-. Modal kerja relatif sangat sedikit, yakni upah tenaga kerja yang
dilakukan oleh petani sendiri (asumsi Rp. 100.000,-), schingga total modal adalah Rp.
3.160.000,-.

Panen madu untuk setiap setup adalah satu botol untuk setiap 1,5 bulan,
sehingga setiap setup menghasilkan 9 botol per tahun. Harga jual per botol untuk
madu kopi adalah Rp. 30.000,-. Berdasarkan asumsi tersebut, maka nilai penjualan
adalah 9 x 15 x Rp. 30.000,- adalah Rp. 4.050.000,-.
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Berdasarkan data tersebut, maka dapat dihitung analisis ckonomi sebagai
berikut :
1. Pendapatan = Nilai penjualan — total modal = Rp. 4.050.000,- - Rp. 3.160.000,- =
Rp. 890.000,-
2. B/C Rasio = (manfaat)/(pengorbanan) = 4.050.000/3.160.000 = 1,28.
Berdasarkan nilai pendapatan dan B/C rasio, maka usaha budidaya lebah madu
pada kebun kopi cukup laik dilaksanakan dan menguntungkan sebagai usaha



5.2 Tahun Kedua (2009)
5.2.1 Pengembangan Petani Kooperator dan Pelatihan

Petani kooperator yang terus dibina dan dikembangkan pada tahun 2009 adalah bapak
Suhardi. Bapak Suhardi merupakan petani madu kopi hasil binaan tahun 2008, dan sudah
mempunyai keahlian budidaya lebah madu dan pengembangan lebah madu. Berdasarkan
keahlian tersebut, maka pada tahun 2009 bapak Suhardi dijadikan sebagai pembina petani
kooperator baru dan petani pengembangan budidaya lebah madu.

Petani kooperator yang dikembangkan pada tahun 2009 berjumlah 2 (dua) orang,
yakni bapak Pumomo dan bapak Katiman dari desa Talang Gelompok kecamatan
Seberang Musi kabupaten Kepahiang. Perkebunan kopi di desa Talang Gelompok berada
pada ketinggian 650 — 700 meter dpl.

Petani budiaya lebah madu yang akan dbina pada tahun 2009 berjumlah 3 (tiga)
orang, yakni bapak Ngadimin, bapak Martono dan bapak Alfi. Bapak Ngadimin dan
bapak Martono berasal dari desa Tugu Rejo dan bapak Alfi mempunyai kebun kopi di
desa Air Sempiang kecamatan Kabawetan kabupaten Kepahiang.

Stup yang dikembangkan untuk petani binaan dan petani koperator baru pada tahun
2009 berjumlah 36 stup. Distribusi stup disajikan pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Stup kepada Petani Binaan Tahun 2009

No Nama Petani Kopi Desa Jumiah Stup
I | Suhardi Tugu Rejo 12 buah
2 | Ngadimin Tugu Rejo 4 buah
3 | Martono Tugu Rejo 4 buah
4 | Alfi Air Sempiang 4 buah
5 | Purnomo Talang Gelompok 6 buah
6 | Katiman Talang Gelompok 6 buah

Pelatihan budidaya lebah madu dilakukan di rumah bapak Suhardi desa Tugu Rejo
kecamatan Kabawetan kabupaten Kepahiang. Materi yang diberikan adalah Teknologi
Pembiakan dan Pemanfaatan kebun Kopi, serta budidaya lebsh madu pada kebun kopi.

Materi Teknologi pembiakan dan pemanfaatan kebun kopi meliputi teknik pembiakan
vegetatif dan generatif tanaman kopi, sehingga akan memperoleh bibit kopi berkualitas.
Pemanfastan kebun kopi meliputi materi pemanfaatan nektar bunga kopi sebagai
makanan bagi lebah madu.
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Gambar 4. Kegiatan Pelatihan tahun 2009,
5.2.2 Kajian Naungan Stup

Pada kebun kopi robusta milik bapak Subardi di desa Tugu Rejo dilakukan studi
bahan naungan, yakni terdiri dari naungan seng, fiber transparan, lalang, dan tanpa naungan.
Bagan penelitian di lapangan disajikan pada Tabel 10

Tabel 10. Penataan Naungan Stup di Desa Tugu Rejo

Naungan Naungan Seng | Naungan Fiber | Tanpa Naungan
Lalang

Stup | Stup 1 Stup 1 Stup 1

Stup 2 Stup 2 Stup 2 Stup 2

Stup 3 Stup 3 Stup 3 Stup 3

Pada kebun kopi bapak Katiman dan Purnomo juga dilakukan studi bahan naungan,
yakni menggunakan bahan seng, fiber, lalang dan tanpa naungan. Pada kebun Katiman
dilakukan perlakuan dengan atap lalang dan fiber transparan.

Naungan Naungan Fiber
Lalang
Stup 1 Stup |
Stup 2 Stup 2
Stup 3 Stup 3




Pada kebun Pumomo dilakukan perlakuan naungan seng dan tanpa naungan.

Tanpa Naungan Seng
Naungan

Stup 1 Stup |
Stup 2 Stup 2
Stup 3 Stup 3

Hasil kajian terhadap naungan stup terhadap peubah volume madu, total padatan
terlarut dan warna madu disajikan pada Tabel 11,
Tabel 11. Volume Madu, Total Padatan Terlarut dan Wama Madu Kopi

g Total Padatan Warna (Munsell
Jenis Nangan Volame () Terlarut (%) Color Charts )
Fiber 345 72,83 25 Y 7/10
Lalang 360 73,5 25Y7/8
Seng 240 67,02 25Y7/8
Tanpa Naungan 265 72 25Y6/8

Tabel 11 menunjukkan bahwa naungan jenis alang-alang memberikan hasil
yang lebih baik terhadap peubah volume madu, Total Padatan Terlarut dan wama
madu di banding dengan naungan dari fiber, seng dan tanpa naungan. Sesuai dengan
Suriawiria (2000), mengatakan bahwa kandungan fruktosa, glukosa, maltosa dan
sukrosa yang merupakan komponen total padatan terlarut pada ekstraksi madu
berkisar 81,80 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa untuk jenis naungan alang-alang
paling mendekati kualitas madu yang terbaik. Jenis naungan daun alang-alang mudah
diperoleh pada lokasi sekitar perkebunan kopi dan cukup banyak tersedia, schingga
relatif murah harganya.
dibandingkan pada tahun 2008. Hal tersebut disebabkan oleh karena populasi lebah
madu pada stup yang diberi naungan menjadi lebih banyak dan gangguan musim
penghujan dapat dieliminasi. Keberhasilan tersebut memberikan juga didukung oleh
keterampilan budidaya petani lebah madu yang semakin meningkat.



Macam-macam dan tata letak naungan stup yang terdiri dari daun alang-alang,

feber, seng dan tanpa naungan disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Macam-macam dan Tata Letak Naungan Stup
5.2.3 Kemasan Madu Bunga Kopi
Studi untuk kualitas kemasan madu dilakukan terhadap 23 konsumen madu,
yang berdasarkan kriteria umur dan pendidikan, aktivitas dan profesi disajikan pada
Tabel 12. Uji organoleptik terhadap rasa madu juga disajikan pada Tabel 12 yang
dilakukan oleh dua orang konsumen, schingga jumlah responden berjumlah 25 orang.
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Tabel 12. Hubungan Antara Karakteristik Pelanggan, Terhadap Keputusan

Pembelian
Kenut Umur Pendidikan

5 <17 17-30 >30
Pembelian i et | ek SMU D3 S1 S2
a. merek 0 0 0 0 0 0 0
b. kemasan 0 0 0 0 0 0 0
c. kualitas 0 17 6 13 2 8 0
d. rasa 0 0 2 0 0 2 0
¢. harga 0 0 0 0 0 0 0
Keputusan - Aktivitas
Pembelian | Pelir’ | Peg N':m ir | tainayaf < so0rb 5".;‘:‘ 1-2jua | >2juta
2. merek 0 0 0 0 0 0 0 0 0
b. kemasan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
c. kualitas 6 5 3 6 3 5 8 7 3
d. rasa 0 0 1 1 0 0 0 0 2
e harga 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Catatan : pengeluaran per bulan adalah pengeluaran untuk sembako (makanan)

Hubungan antara karakteristik konsumen dengan alasan membeli madu
disajikan pada Tabel 13.
Tabel 13. Hubungan Antara Karakteristik Pelanggan dengan Alasan Membeli madu

Umur Pendidikan

mebat madu | <Mt | 70T 330 Toq T py [o [ o
. suka / rasanya 0 1 1 1 0 1 0
b. khasiatnya 0 15 6 11 1 0
c. lainnya 0 1 1 1 1 0 0

Pelaje/ | Peg. p;mwh- < | soors" >2
membeli madul oo FeionaS lainnya| 00rb| ju | 1-2jum o
4. sukd/ rasanyd 1 0 1 0 0 0 1 0 1
b. khasiatnya “4 5 3 7 2 5 6 6 4
c. lainnya 1 0 0 0 1 0 1 1 0

Catatan : pengeluaran per bulan adalah pengeluaran untuk sembako (makanan)

Uji organoleptik terhadap warna madu dan rasa madu dilakukan oleh 25 orang
konsumen disajikan pada Tabel 14. Parameter madu yang tidak disukai secara
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keseluruhan madu yang tidak disukai adalah madu yang keruh (masih ada kotoran),

kurang manis dan encer

Tabel 14. Kualitas ideal madu

Kualitas ideal
s kriteria panelis
warna Coklat kehitaman 4
Coklat kekuningan 11
coklat 10
Rasa manis 18
Sangat manis 7
Uji terhadap bahan kemasan antara plastik, botol gelas dan kaleng disajikan
pada Tabel 15.
Tabel 15. Bahan kemasan ideal untuk madu
Bahan kemasan Panelis (Orang)
a. plastik 2
b. botol 23
c. kaleng 0

Untuk kajian kualitas kemasan dalam bentuk pemilihan kemasan, kesukaan
terhadap kemasan,dan harga disajikan pada Tabel 16, 17 dan 18.

Tabel 16. Pertimbangan dalam memilih kemasan

Bahan kemasan

;g
d

a. tampilan

b. bahan kemasan

c. label

d. harga

e. lainnya

Wi O e

Tabel 17. Kemasan yang disukai

Bahan kemasan

a. Botol 1 (370 ml; Rp. 40.000)

b. Botol 2 (250 mi; Rp. 25.000)

c. Botol 3 (150 ml; Rp.15.000)

d. Palstik sachet (20 ml; Rp. 2000)
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Tabel 18. Harga madu

Harga ldeal Panelis (Orang)
| a. seperti sckarang 13 ]
b. terlalu mahal 12 |
| c. lainnya 0 |

Berdasarkan uji organoleptik terhadap 25 konsumen madu, maka diperoleh
komentar untuk kemasan yang digunakan sebagai berikut :

OB

kemasan botol dari gelas sudah cukup baik

kemasan sachet kurang tepat karena mudah bocor

pada label kemasan sebaiknya ditampilkan khasiat dari madunya
label kemasan dibuat dengan paduan warna yang lebih menarik dan lebih kontras
sebaiknya bentuk botol seragam, tetapi volume nya berbeda agar mempunyai ciri khas

Gambar 6. Uji Kemasan Madu Lebah Bunga Kopi Produksi Universitas Bengkulu
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Berdasarkan komentar dan saran dari konsumen madu, maka untuk
pemasaran madu bunga kopi produk Universitas Bengkulu dikemas dalam botol gelas
ukuran 150 ml dan 370 ml. Tampilan merek pada botol kemasan adalah merek dagang
MAKO dengan wama yang lebih kontras. Kemasan madu bunga kopi produksi
Universitas Bengkulu tersebut disajikan dalam Gambar 7.

Gambar 7. Madu MOKA Produksi Universitas Bengkulu
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5.3 Model Pengembangan Usaha Madu
Model pengembangan usaha madu bunga kopi dilakukan dalam bentuk

kmﬁm:mmﬁkoopmdenmpcmﬁﬂub@pmbhu(um
Bengkulu). Tugas dan tanggung jawab petani kooperator dan Universitas Bengkulu
disajikan pada Tabel 19.
Tabel 19. Model Kemitraan UNIB dengan Petani Koopetaror

No | Aktivitas Petani Kooperator | UNIB
1 Pelatihan Budidaya Lebah Madu | Peserta Pembina /Instruktur
2 | Budidaya Lebah Madu Pelaksana di Kebun | Penyediaan  Stup
Kopi dan  perlengkapan
budidaya'lebah
madu
3 | Panen Panen Fasilitasi kemasan
awal (Jerigen
plastik putih)
4 | Pengolahan Hasil Pengolahan madu | Mengolah Madu
awal secara alami
dan menyerahkan
madu ke pembina
5 Pembelian Hasil 2 bagian dibeli Penyertaan Modal
sesuai harga
setempat dan 1
bagian diberikan ke
pembina
6 | Kemasan Jerigen madu Kemasan  Cantik
Milik UNIB
7 Pemasaran Ke pembina Ke konsumen
- Almari etalase




V1. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian tahun pertama, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

Budidaya lebah madu pada perkebunan kopi yang baik adalah dilaksanakan pada
ketinggian 1000 meter dpl, dan pada ketinggian 700 meter dpl., masih
mempunyai peluang untuk dikembangkan

Untuk budidaya lebah madu pada perkebunan kopi, maka sebaiknya ketinggian
setup dari permukaan tanah adalah 80 cm sampai 120 cm.

Naungan stup yang baik digunakan untuk budidaya lebah madu di kebun kopi
adalah dari bahan daun lalang dan fiber transparan.

Kemasan madu bunga kopi yang disukai oleh konsumen adalah kemasan botol
kaca volume 370 mi dan 150 ml dengan merk dagang MAKO (Madu Asli Kopi).
Model pengembangan usaha madu bunga kopi adalah kemitraan antara petani
kooperator dengan institusi pembina (peneliti UNIB).

Budidaya lebah madu pada kebun kopi cukup laik dilaksanakan dan
menguntungkan sebagai pendapatan sampingan petani kopi.

Untuk saran penelitian pada tahun ke dua adalah sebagai berikut :

. Kemitraan antara petani budidaya lebah madu dengan peneliti perlu ditingkatkan

dengan mengoptimalkan peran masing-masing secara optimal.
Merek MAKO (madu asli kopi) produksi Universitas Bengkulu perlu didaftarkan
Hak Kekayaan Intelektual sebagai Hak Merk milik Universitas Bengkulu.
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